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Abstrak 

Tujuan dari penulisan artikel ini menganalisis puisi sajak pertemuan mahasiswa karya WS. Rendra, 

serta peran fungsi sosial sastra dalam mengatasi kritik sosial yang ada di masyarakat . Metode penelitian 

yang digunakan untuk mengkaji teks puisi W.S Rendra adalah penelitian deskriptif kualitatif dimana 

pendekatan sastranya adalah sosiologis. Meskipun untuk informasi ada kutipan dari teks puisi sosio-

kritis W.S Rendra. Dalam puisi Sajak Pertemuan Mahasiswa mengangkat masalah kurangnya 

transparansi antara pemerintah dengan rakyat kecil. Permasalahan antara pemerintah dan rakyat, 

terutama rakyat golongan kebawah sangat relevan yang terjadi di negara Indonesia. Terdapat kelebihan 

dalam puisi ini, WS Rendra mampu mempublikasikan permasalahan pemerintah sehingga masyarakat 

lebih terbuka dan siap bersuara. Puisi ini juga menyadarkan masyarakat bahwa masih banyak orang, 

khususnya pelajar, yang peduli dengan penderitaan mereka. 

 

Kata Kunci: Kritik Sosial, Karya Sastra, Puisi 

 

Abstract 

The purpose of writing this article is to analyze the poems of student meeting rhymes by WS. Rendra.The 

research method used to study the text of W.S Rendra's poetry is qualitative descriptive research where 

the literary approach is sociological. Although for information there are quotes from the text of the 

socio-critical poem W.S Rendra.  The poem, Sajak Pertemuan Mahasiswa raises the problem of lack of 

transparency between the government and the small people. Problems between the government and the 

people, especially the people of the lower class are very relevant that occur in the Indonesian state.  

There is an exaggeration in this poem, WS Rendra is able to publicize government problems so that 

people are more open and ready to speak out. This poem also makes people realize that there are still 

many people, especially students, who care about their suffering. 

 

Keywords: social criticism, literary works, poetry 

 

PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari interaksi kompleks dengan lingkungannya. 

Setiap pergulatan sehari-hari membentuk jaringan sosial yang rumit, menjadi panggung bagi 

berbagai dinamika, ketidaksetaraan, dan ketidakadilan yang tak jarang menyangkut seluruh 

lapisan masyarakat. Di tengah gema kemajuan teknologi dan globalisasi, pertanyaan-

pertanyaan mendasar seputar nilai, norma, dan struktur sosial menjadi semakin penting untuk 

diselidiki. 
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Kritik sosial merupakan sebuah upaya untuk menggali lebih dalam, melampaui 

permukaan peristiwa, dan menyelidiki akar-akar permasalahan yang menghantui tatanan sosial 

kita. Kritik sosial tidak hanya berfungsi sebagai cermin yang mencerminkan realitas, tetapi  

juga sebagai katalisator pemikiran kritis yang mengajak kita untuk merenung, bertanya, dan 

berkontribusi dalam perubahan. 

Dalam penelitian ini, penulis mengajak pembaca menjelajahi berbagai dimensi kritik 

sosial, dari perspektif sejarah hingga konteks kontemporer dan akan merambah aspek-aspek 

kehidupan yang melibatkan struktur kekuasaan, ekonomi, budaya, dan lainnya. Pemahaman 

mendalam tentang kritik sosial akan membuka pintu bagi kita untuk melihat lebih jauh, 

melampaui apa yang tampak di permukaan, dan menggali potensi perubahan yang lebih besar. 

Tidak hanya sebagai pengamatan pasif, melainkan juga sebagai panggilan untuk bertindak, 

kritik sosial menuntut keterlibatan aktif dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan 

inklusif.  

Karya sastra adalah ungkapan hati pengarang, yang tercipta dalam bentuk karya yang 

mengandung unsur keindahan yang menyenangkan. Selain keindahan, karya sastra sering juga 

menggambarkan kondisi sosial kehidupan dan realitas di lingkungan pengarang. Karya sastra 

adalah tanggapan pencipta (pengarang) terhadap dunia sekelilingnya (realitas sosial) yang 

diwujudkan dalam bentuk karya sastra merupakan pencerminan karya sastra (Sangidu, 

2004:43). Hal ini menunjukkan bahwa sebuah karya sastra tidak hanya mengandung unsur 

keindahan, tetapi juga nilai-nilai sosial yang dapat dipahami sebagai pembelajaran.  

Menurut Wellek dan Warren, 1994 (dalam Wiyatmi, 2013:47-48), isi karya sastra yang 

berkaitan dengan masalah sosial, dalam hal ini sering kali dipandang sebagai dokumen sosial, 

atau sebagai potret kenyataan sosial. Oleh karena itu, karya sastra dapat menjadi saksi 

peristiwa, termasuk masalah sosial, yang menjadi subyek karya sastra sebagai bahan kritik.   

Karya sastra yang dikaji dalam artikel ini adalah puisi karya W. S. Rendra. Salah satu sastrawan 

yang karyanya mengkritisi kehidupan sosial di Indonesia. Beliau adalah seorang sastrawan 

Indonesia yang banyak melahirkan karya-karya yang dikenal di luar negeri. Sejak 1952 ia 

bekerja sebagai penulis.  

Kritik sosial merupakan sindiran, tanggapan, yang ditujukan pada suatu hal yang terjadi 

dalam masyarakat manakala terdapat sebuah konfrontasi dengan realitas berupa kepincangan 

atau kebobrokan (Amalia, 2006:1). Kritik sosial dipromosikan ketika hidup dianggap tidak 

setara dan sumbang, masalah sosial tidak dapat diselesaikan dan perubahan sosial 

menyebabkan efek perpecahan dalam masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa kritik sosial 

karya mengkritisi masalah-masalah sosial di masyarakat. 

 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji teks puisi karya W.S Rendra adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi karya sastra. Metode deskriptif 

kualitatif adalah pemecahan masalah yang dilakukan dengan menggambarkan keadaan subjek 

atau objek penelitian. Penelitian deskriptif kualitatif dilakukan untuk membantu memperoleh 

informasi yang akurat dalam penelitian teks puisi karya W.S Rendra. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan sosiologi karya sastra. 

Pendekatan sosiologi karya sastra adalah salah satu jenis pendekatan dalam sosiologi sastra 

yang digunakan untuk menganalisis peristiwa, penokohan, dan latar yang terdapat dalam puisi  

yang dibacakan. Sumber data yang digunakan adalah puisi karya W.S Rendra yang berjudul 

Sajak Pertemuan. Sedangkan datanya yaitu kutipan dari teks puisi W.S Rendra yang 

mengandung unsur kritik sosial. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah teknik studi pustaka. Teknik studi pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber- 

sumber tertulis untuk memperoleh data yang berhubungan dengan penelitian (Subroto, 1992: 

42). Dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu dengan membaca puisi karya W.S Rendra 

yang berjudul Sajak Pertemuan Mahasiswa. Lalu mencari aspek yang mengandung unsur kritik 

sosial. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah teknik analisis isi. Pertama membaca 

puisi karya W.S Rendra secara berulang-ulang, selanjutnya mengumpulkan data berupa 

kutipan yang berhubungan dengan unsur kritik sosial, lalu menganalisis data yang telah 

diklasifikasikan dari membaca dan mencocokkan dari kutipan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sajak Pertemuan Mahasiswa 

 

Matahari terbit pagi ini  
mencium bau kencing orok di kaki langit,  

melihat kali coklat menjalar ke lautan,  

dan mendengar dengung lebah di dalam hutan. 

Lalu kini ia dua penggalah tingginya.  

Dan ia menjadi saksi kita berkumpul di sini  

memeriksa keadaan. 

Kita bertanya :  

Kenapa maksud baik tidak selalu berguna.  

Kenapa maksud baik dan maksud baik bisa berlaga.  

Orang berkata “ Kami ada maksud baik “  

Dan kita bertanya : “ Maksud baik untuk siapa ?” 

Ya ! Ada yang jaya, ada yang terhina  

Ada yang bersenjata, ada yang terluka.  

Ada yang duduk, ada yang diduduki.  

Ada yang berlimpah, ada yang terkuras.  

Dan kita di sini bertanya :  

“Maksud baik saudara untuk siapa ?  

Saudara berdiri di pihak yang mana ?” 

Kenapa maksud baik dilakukan  

tetapi makin banyak petani yang kehilangan tanahnya.  

Tanah-tanah di gunung telah dimiliki orang-orang kota.  

Perkebunan yang luas  

hanya menguntungkan segolongan kecil saja.  

Alat-alat kemajuan yang diimpor  

tidak cocok untuk petani yang sempit tanahnya. 

Tentu kita bertanya :  

“Lantas maksud baik saudara untuk siapa ?” 

Sekarang matahari, semakin tinggi.  

Lalu akan bertahta juga di atas puncak kepala.  

Dan di dalam udara yang panas kita juga bertanya :  

Kita ini dididik untuk memihak yang mana ?  

Ilmu-ilmu yang diajarkan di sini  

akan menjadi alat pembebasan,  

ataukah alat penindasan ? 

Sebentar lagi matahari akan tenggelam.  
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Malam akan tiba.  

Cicak-cicak berbunyi di tembok.  

Dan rembulan akan berlayar.  

Tetapi pertanyaan kita tidak akan mereda.  

Akan hidup di dalam bermimpi.  

Akan tumbuh di kebon belakang. 

Dan esok hari  

matahari akan terbit kembali.  

Sementara hari baru menjelma.  

Pertanyaan-pertanyaan kita menjadi hutan.  

Atau masuk ke sungai  

menjadi ombak di samodra. 

Di bawah matahari ini kita bertanya :  

Ada yang menangis, ada yang mendera.  

Ada yang habis, ada yang mengikis.  

Dan maksud baik kita  

berdiri di pihak yang mana ! 

Jakarta 1 Desember 1977 

 

Dalam puisi karya W.S Rendra yang berjudul Sajak Pertemuan Mahasiswa terdapat 

unsur kritik sosial, yaitu tentang pemerintahan. Kritik sosial mengenai status sosial terdapat 

dalam puisi yang terdapat kritik sosial mengenai pemerintahan terdapat dalam puisi yang 

berjudul Sajak Pertemuan Mahasiswa. 

Kritik Sosial dalam Bentuk Kesewenang-wenangan Pemerintah  

Dalam Puisi Sajak Pertemuan Mahasiswa karya WS Rendra, yang menyangkut 

kesewenang-wenangan pemerintah atas rakyat. Saat ini masih terjadi ketimpangan sosial dalam 

kehidupan masyarakat setempat. Ketidakadilan, kesewenang-wenangan masih bisa dilihat 

dalam kehidupan. Kesewenang-wenangan terlihat di sini lebih kepada pemerintah yang 

menindas rakyat. Bahwa pemerintah lebih mementingkan dirinya sendiri daripada kepentingan 

dan kesejahteraan rakyat. Dalam kehidupan di sekitar kita terlihat jelas bahwa yang kaya 

semakin kaya dan yang miskin semakin terpuruk. Berikut ulasan puisi Sajak Pertemuan 

Mahasiswa karya WS Rendra. 

Sajak Pertemuan Mahasiswa :  

 

Kita bertanya :  

Kenapa maksud baik tidak selalu berguna.  

Kenapa maksud baik dan maksud baik bisa berlaga.  

Orang berkata “ Kami ada maksud baik “  

Dan kita bertanya : “ Maksud baik untuk siapa ?” 

 

Dari kutipan di atas, Rendra ingin mengajak pembaca untuk fokus pada mahasiswa 

yang sedang bertanya atau mengoreksi keadaan. Niat baik yang diajukan pemerintah 

sebenarnya untuk siapa. Pembaca diminta untuk lebih memahami apakah niat baik tersebut 

benar-benar untuk kebaikan rakyat sendiri ataukah untuk kebaikan pemerintah. 
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Ya ! Ada yang jaya, ada yang terhina  

Ada yang bersenjata, ada yang terluka.  

Ada yang duduk, ada yang diduduki.  

Ada yang berlimpah, ada yang terkuras.  

Dan kita di sini bertanya :  

“Maksud baik saudara untuk siapa ?  

Saudara berdiri di pihak yang mana ?” 

Pada bait ketiga menjelaskan bahwa sampai saat ini masih terjadi ketimpangan sosial. 

Ketidakadilan, kesewenang-wenangan masih bisa dilihat dalam kehidupan. Di sini Rendra 

menunjukkan kesewenang-wenangan terhadap pemerintah yang menindas rakyat. Kemudian 

pemerintah kembali ditanya apa yang terjadi pada rakyat ketika pemerintah sendiri lebih 

mementingkan dirinya sendiri daripada kepentingan dan kesejahteraan rakyat. Jelas dari 

kehidupan di sekitar kita bahwa yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin.  

Kenapa maksud baik dilakukan  

tetapi makin banyak petani yang kehilangan tanahnya.  

Tanah-tanah di gunung telah dimiliki orang-orang kota.  

Perkebunan yang luas  

hanya menguntungkan segolongan kecil saja.  

Alat-alat kemajuan yang diimpor  

tidak cocok untuk petani yang sempit tanahnya. 

Tentu kita bertanya :  

“Lantas maksud baik saudara untuk siapa ?” 

 

Pada bait keempat, W.S. Rendra mencoba menarik perhatian warga desa yang semakin 

terancam karena lahan atau sawah dan perkebunan mereka semakin berkurang. Yang pasti 

alasannya adalah orang kaya (pejabat dan pemerintah). Di sini WS Rendra mengajak pembaca 

untuk bertanya apa maksud atau tujuan pemerintah saat ini terhadap nasib masyarakat desa, 

khususnya para petani. Pemerintah menawarkan kehidupan baru yang asing bagi mereka 

kepada penduduk desa (rakyat kecil) yang sebagian besar adalah petani dengan peralatan impor 

yang mereka anggap maju dan mampu mengubah tatanan ekonomi.  

Sekarang matahari, semakin tinggi.  

Lalu akan bertahta juga di atas puncak kepala.  

Dan di dalam udara yang panas kita juga bertanya :  

Kita ini dididik untuk memihak yang mana ?  

Ilmu-ilmu yang diajarkan di sini  

akan menjadi alat pembebasan,  

ataukah alat penindasan ? 

 

Dalam puisi ini, Rendra sangat peduli dengan kehidupan masyarakat dalam puisinya, 

seolah memperjuangkan hak-hak yang tertinggal, atas nama warga desa. Rendra melihat 

adanya gerakan pembaca atau mahasiswa untuk mengubah keadaan. Para pembaca diajak 

untuk mencermati secara kritis cara hidup yang semakin zalim dan menindas, menggunakan 

kembali secara kritis ilmu yang diajarkan di sekolah untuk tujuan yang baik. Ilmu-ilmu yang 
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akan diajarkan adalah ilmu-ilmu yang menciptakan keadaan bangsa yang lebih baik dengan 

memahami atau mengalami bangsa itu sendiri (pencarian jati diri bangsa). Maka carilah jalan 

keluar dari segala persoalan rakyat (alat pembebasan) dengan cara sendiri, bukan dengan cara 

Barat (penindasan) yang asing bagi bangsa itu sendiri. Bahwa ilmu yang disampaikan harus 

dan harus meluaskan cara berpikir anak didik untuk mengubah keadaan masyarakat, dan bahwa 

ilmu yang diajarkan haruslah ilmu yang mencerminkan bangsa atau bangsa itu sendiri, 

sehingga ilmu itu bermanfaat. tidak terasa asing. berlaku untuk memecahkan masalah di satu 

negara atau bangsa.  

 

Sebentar lagi matahari akan tenggelam.  

Malam akan tiba.  

Cicak-cicak berbunyi di tembok.  

Dan rembulan akan berlayar.  

Tetapi pertanyaan kita tidak akan mereda.  

Akan hidup di dalam bermimpi.  

Akan tumbuh di kebon belakang. 

Dan esok hari  

matahari akan terbit kembali.  

Sementara hari baru menjelma.  

Pertanyaan-pertanyaan kita menjadi hutan.  

Atau masuk ke sungai  

menjadi ombak di samodra. 

Di bawah matahari ini kita bertanya :  

Ada yang menangis, ada yang mendera.  

Ada yang habis, ada yang mengikis.  

Dan maksud baik kita  

berdiri di pihak yang mana ! 

 

Melalui puisi ini, Rendra terus memperhatikan kesejahteraan rakyat yang hampir 

lumpuh di pemerintahan. Puisi itu dengan jelas menyoroti masalah antara rakyat dan 

pemerintah, yang kemudian mencoba menggunakan nama-nama mahasiswa sebagai alat 

berpikir kritis dan perubahan situasi. Bahkan di desa-desa, Rendra berusaha dekat dengan 

masyarakat lewat puisi-puisinya. Hal itu ia lakukan karena prihatin terhadap nasib masyarakat 

di desanya, meski ia menulis puisi yang tidak menggunakan bahasa setempat. Sajak ini bukan 

sajak yang melupakan masa lalu. Hal ini terlihat dari perhatian Rendra terhadap kehidupan desa 

atau petani sebagai salah satu ciri khas Indonesia yaitu penggunaan alat-alat impor atau modern 

bagi masyarakat agraris dan asing. Dalam hal ini, Rendra seolah agak takut akan keberhasilan 

ekonomi dengan cara baru yang direncanakan pemerintah, seolah-olah ingin menghilangkan 

peran besar pertanian dan menggantinya dengan ekonomi barat.  
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis, penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam sajak-sajak W. S. 

Rendra terdapat semacam kritik sosial yaitu kesewenang-wenangan pemerintah, yaitu dalam 

sajak Puisi Rapat Mahasiswa tentang masalah negara dan rakyat, yang di dalamnya terdapat 

mahasiswa menjadi mediator menyampaikan Haknya dan masyarakat mengadu ke pemerintah. 

Pada dasarnya puisi-puisi W.S. Rendra awalnya terjadi karena pengarang mengalami 

permasalahan sosial tersebut dan melihat sendiri seperti apa kondisi sosial pada saat itu. Penulis 

sangat berharap pemerintah dapat menyelesaikan semua permasalahan yang timbul. Karena itu 

Rendra mengkritisi pemerintah. 
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